
BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Air merupakan zat sederhana yang penting bagi makhluk hidup yaitu untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, kebutuhan pertanian, perikanan maupun kebutuhan lainnya (Chandra, 2012). Air memiliki fungsi sangat penting bagi kehidupan serta memajukan kesejahteraan umum (Asmadi, 2011). Air yang bersifat universal atau menyeluruh dari setiap aspek kehidupan menjadikan sumber daya tersebut semakin berharga, baik dari segi kualitas maupun kuantitas (Sudarmadji, 2016). Air yang dibutuhkan oleh masyarakat adalah air bersih yang bisa dikonsumsi secara langsung ataupun melalui proses terlebih dahulu. Air bersih adalah air yang digunakan untuk keperluan sehari-hari yang kualitasnya memenuhi syarat kesehatan, sedangkan air minum adalah air yang kualitasnya memenuhi syarat kesehatan (Astrid Ayuna, 2015).

Kualitas air meliputi beberapa parameter seperti parameter fisika, kimia, biologi dan radioaktif yang harus sesuai dengan batas syarat yang tercantum dalam pengawasan dan syarat-syarat kualitas air yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 32 Tahun 2017. Parameter kimia yang harus diperiksa untuk keperluan higiene sanitasi yang meliputi 10 parameter wajib dan 10 parameter tambahan. Parameter kimia yang dapat

menimbulkan gangguan kesehatan antara lain yaitu Fe (besi) (Menteri Kesehatan RI No. 32, 2017).
Fe (besi) adalah logam yang berasal dari bijih besi (tambang). Kandungan Fe dalam air tanah bisa disebabkan karena dalam perjalanannya air melewati batuan yang mengandung besi (Syahputra, 2008). Menurut Permenkes RI Nomor 32 tahun 2017 bahwa untuk persyaratan pada  air bersih tidak boleh terdapat Fe lebih dari 1 mg/L. Keberadaan kadar zat besi (Fe) dapat menyebabkan warna air berubah menjadi kuning-coklat setelah kontak dengan udara, menimbulkan bau yang kurang enak dan bercak - bercak kuning pada pakaian serta menimbulkan endapan pada dinding pipa dan korosi pada bahan yang terbuat dari metal. Fe yang lebih dari 1 mg/L akan menyebabkan terjadinya iritasi pada mata dan kulit. Kandungan Fe yang tinggi dapat diturunkan melalui beberapa cara, salah satunya adalah filtrasi (Majid, 2019).
Filtrasi merupakan proses penghilangan partikel-partikel/flok-flok dalam air. Filtrasi digunakan untuk menurunkan kadar kontaminasi sehingga diperoleh air bersih yang memenuhi standar kualitas air (Asmadi, 2011). Filtrasi memerlukan beberapa media yang mempunyai sifat penyaringan yang baik, keras, dapat bertahan lama, bebas dari kotoran, dan tidak larut dalam air. Aliran filtrasi terbagi menjadi tiga yaitu aliran downflow, upflow dan horizontal. Sistem aliran up flow adalah sistem pengolahan air melewati suatu media penyaring dengan arah aliran dari bawah menuju ke atas. Menurut penelitian Serotytto (2019), sistem aliran yang paling efektif menurunkan kadar Fe adalah aliran upflow dengan persentase penurunan sebesar 81%. Maka dalam penelitian ini akan menggunakan sistem aliran upflow. Media filtrasi air yang telah dikenal adalah arang aktif, ferrolite dan zeolit.

Arang aktif merupakan sejenis adsorben material yang berbentuk bubuk yang berasal dari material yang mengandung karbon misalnya batubara dan tempurung kelapa, berwarna hitam, berbentuk granula, bulat, pelet, atau bubuk. Daya serap arang aktif sangat besar, yaitu 25-100% terhadap berat arang aktif (Satoto, 2011). Arang aktif digunakan sebagai bahan penghilang warna keruh, bau tidak sedap menghilangkan polutan mikro misalnya zat organik, deterjen, senyawa phenol serta untuk menyerap logam berat dan lain-lain (Widayat, 2008). Menurut penelitian Hardini (2011) arang aktif dapat menurunkan kadar Fe sebesar 73,6% 
Ferrolite adalah suatu jenis mineral yang tersusun di dalamnya berisi ion-ion logam, biasanya logam alkai dan alkali tanah dan molekul air. Ferrolite berfungsi untuk menurunkan kadar Fe tingkat tinggi, bau besi yang menyengat dan warna kuning yang ada di air. Ferolite merupakan mineral yang dapat menukar elektron sehingga dapat mengoksidasi besi yang larut didalam air menjadi bentuk yang tak larut sehingga dipisahkan dengan proses filtrasi. Menurut penelitian (Fatimura, 2019), ferrolite bisa menurunkan Kadar Fe sebesar 93,01% pada air sumur. Dengan ketebalan media 40 cm pada pipa ukuran 4 inchi dan debit sebesar 250 ml/menit. 
Zeolit adalah kristal alumina silika yang berstruktur tiga dimensi, serta terbentuk dari tetrahedral alumina dan silika dengan rongga-rongga di dalam yang berisi ion-ion logam, biasanya berupa alkali tanah dan molekul air yang dapat bergerak bebas. Zeolit berfungsi sebagai penyaring molekul dan ion exchange (penukar ion) dalam pengolahan air (Kusnaedi, 2010). Zeolit dapat digunakan untuk menurunkan kandungan warna, NH4+, ion-ion logam berat seperti Pb, Fe, Mn, Cr, dan Ni (Widianti, 2016). Menurut hasil penelitian Fitriani (2016) media zeolit dengan ketebalan 40 cm dengan waktu kontak selama 20 menit mampu menurunkan Fe sebesar 96,5% dan bila arang aktif dikombinasikan dengan zeolit dapat menurunkan Fe sebesar 93,52%. 
Kecamatan Minggir adalah salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Sleman. Kecamatan Minggir dibagi menjadi 5 dusun dan salah satunya Dusun Baran. Untuk memenuhi kebutuhan air sebagian besar masyarakat Dusun Baran menggunakan sumur bor. Sumur bor rumah Bapak Slamet dimanfaatkan untuk aktivitas sehari-hari seperti mandi dan mencuci.
Berdasarkan survei pendahuluan berupa observasi dan pengambilan sampel air pada tanggal 1 November 2020 di Dusun Baran, Kecamatan Minggir, Sleman didapatkan hasil bahwa air sumur bor tidak bisa langsung digunakan karena secara fisik air tersebut keruh, berwarna coklat kekuningan dan menimbulkan endapan berwarna coklat kemerahan pada dinding-dinding bak penampungan air. Kondisi tersebut menandakan air sumur bor tersebut memiliki kadar Fe yang tinggi. 
Studi pendahuluan dilaksanakan pada Senin, 2 November 2020 di Laboratorium Kimia Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes Yogyakarta didapatkan hasil pengukuran kadar Fe air sumur bor sebesar 3 mg/L. Hal ini menunjukan bahwa air tersebut telah melebihi baku mutu yang dipersyaratkan menurut Permenkes RI No. 32 Tahun 2017 tentang Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan dan Persyaratan Kesehatan Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi, Kolam Renang, Solus Per Aqua dan Pemandian Umum. 
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk menggunakan media filtrasi yaitu ferrolite, zeolite, dan arang aktif dengan ketebalan masing-masing 40 cm untuk menurunkan kandungan Fe pada air sumur bor. Dikarenakan dalam penelitian sebelumnya menggunakan waktu tinggal 20 menit dan debit air yang kecil sehingga kurang cocok bila di implementasikan di masyarakat, maka timbul ketertarikan untuk melakukan penelitian dengan waktu tinggal yang lebih cepat dan debit yang tinggi agar bisa langsung diimplementasikan di masyarakat dengan menggabungkan media dalam satu pipa.
Urutan rangkaian didasarkan pada kemampuan media dalam menurunkan kadar Fe. Media yang lebih baik dalam menurunkan kadar Fe diletakkan di awal kontak air sehingga tidak banyak Fe yang lolos pada proses filtrasi dan media terakhir hanya mengadsorb sebagian kecil dari kadar Fe yang masih lolos dari filtrasi media sebelumnya.
Berdasarkan data yang telah didapatkan peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian mengenai efektivitas penggunaan filter Felita untuk menurunkan kadar Fe dengan kombinasi media filtrasi yang berupa ferrolite, zeolit dan arang aktif dengan judul “Penurunan Fe Dengan Filter Felita (Ferrolite, zeolit dan arang aktif) Pada Air Sumur Bor di Dusun Baran, Minggir, Sleman”
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan: Seberapa besar kemampuan filter Felita dalam menurunkan kadar Fe air sumur bor di Dusun Baran, Minggir, Sleman?
C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Memperbaiki kualitas air sumur bor untuk parameter Fe menggunakan filter Felita.
2. Tujuan Khusus

Menurunkan kadar Fe air sumur bor menggunakan filter Felita.

D. Ruang Lingkup

1. Ruang lingkup keilmuan


Penelitian ini termasuk dalam ilmu kesehatan lingkungan dengan cakupan mata kuliah penyehatan air.
2. Materi penelitian


Materi penelitian ini adalah mengenai filtrasi dengan media ferrolite, zeolit dan arang aktif untuk menurunkan kadar Fe pada air sumur bor.

3. Obyek penelitian


Obyek penelitian ini adalah air sumur bor yang mengandung Fe di Dusun Baran, Minggir, Sleman.

4. Lokasi

a) Lokasi pengambilan sampel air dilakukan di Dusun Baran, Minggir, Sleman.

b) Lokasi pengolahan air dilakukan di Laboratorium Rekayasa Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes Yogyakarta.
c) Pemeriksaan air sumur bor sesudah pengolahan dilaksanakan di UPTD Laboratorium Lingkungan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bantul.

5. Waktu pelaksanaan


Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Maret 2021

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi ilmu pengetahuan

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dalam bidang penyehatan air khususnya tentang upaya penurunan kadar Fe air sumur bor.
2. Bagi masyarakat

Memberikan informasi tentang bagaimana pengolahan air yang tepat sehingga dapat dijadikan alternatif bagi masyarakat dalam mengatasi air yang mengandung Fe tinggi.

3. Bagi peneliti

Menambah pengetahuan dan ketrampilan tentang pengolahan air dengan berbagai kombinasi media filtrasi yang efektif dalam menurunkan kadar Fe.

F. Keaslian Penelitian
Penelitian ini berjudul “Penurunan Fe Dengan Filter Felita Pada Air Sumur Bor di Dusun Baran, Minggir, Sleman”. Penelitian ini belum pernah dilakukan oleh penelitian lain namun ada beberapa penelitian yang mendukung dari penelitian ini, diantaranya:
1. Mela Fitriani (2016). “Efektifitas Filter Media Zeolit dan Pasir Hitam untuk Menurunkan Kadar Fe dan Mn Air Sumur Gali di dusun Tluren Tirtomulyo Kretek Bantul”. Dalam penelitian ini menggunakan media filtrasi pasir hitam dan zeolit untuk menurunkan kadar Fe dan Mn air sumur gali. Hasil dalam penelitian ini yang paling efektif yaitu variasi D media pasir hitam 20 cm dan zeolit 40 cm dengan hasil penurunan kadar Fe sebesar 1,95 mg/L (98,1%) dan kadar Mn sebesar 1,30 mg/L (96,5%). 
Persamaan dalam penelitian ini terletak pada variabel bebas yaitu sama-sama menggunakan media zeolite untuk menurunkan kadar besi (Fe) air. Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada variabel terikatnya yaitu penelitian Mela menurunkan Fe dan Mn, sedangkan penelitian ini menurunkan Fe.
2. Lina Permata Sari (2016). “Filter Resin Arang Aktif penurunan Kadar Fe Air Sumur Gali di Pandak Bantul Tahun 2016”. Dalam penelitian tersebut, peneliti menggunakan kombinasi metode filtrasi arang aktif dan pertukaran ion. Hasil pengolahan yang paling efektif untuk menurunkan kadar Fe air sumur gali adalah filter dengan 11 cm resin arang aktif dengan media 3 cm sepon, 25 cm arang aktif, dan penambahan dosis 60 gram resin kation pada pengolahan dapat menurunkan kadar Fe sebesar 83,65 %. 
Persamaan dalam penelitian ini terletak pada variabel bebasnya yaitu pengolahan air filtrasi menggunakan media arang aktif untuk menurunkan kadar besi (Fe) air sumur. Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada variabel bebas yaitu pada penelitian Lina menggunakan penambahan media resin, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan dua penambahan media yaitu ferrolite dan zeolit untuk filtrasi.
3. Mutia Suryandari (2019). “Rangkaian Aerasi, Filtrasi dan Ion Exchange Dalam Menurunkan Fe Air Sumur Gali”. Dalam penelitian ini, peneliti menurunkan kadar Fe air dengan rangkaian aerasi, filtrasi dengan media pasir vulkanik 80 cm dan ion exchange zeolit 80 cm. Hasil penelitian ini didapatkan bahwa rangkaian aerasi, filtrasi dan ion exchange dapat menurunkan kadar Fe air sebesar 74%.
Persamaan dalam penelitian ini terletak pada variabel bebasnya yaitu media filtrasi menggunakan zeolite. Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada variabel bebas yaitu metode pengolahan air yang dilakukan. penelitian Mutia menggunakan penambahan rangkaian aerasi dan media pasir vulkanik untuk filtrasi, sedangkan penelitian ini dengan metode filtasi menggunakan beberapa media.
4. Muhrinsyah (2019). “Penghilangan Kandungan Besi Air Sumur Dengan Media Ferrolite Pada Filter Air Sistem Backwash”. dengan hasil media ferrolite dapat menurunkan kadar Fe sebesar 93,01%.

Persamaan dalam penelitian terletak pada variabel terikatnya yaitu kadar Fe. Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada variabel bebas yaitu media yang digunakan. Penelitian Muhrinsyah menggunakan media ferrolite sedangkan penelitian ini menggunakan beberapa media yaitu arang aktif, ferrolite dan zeolit.
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